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ABSTRAK

Wabah mematikan dan menular Virus Corona yang juga dikenal sebagai COVID-
19 telah mempengaruhi perekonomian juga mengguncang sektor pendidikan
secara global. Situasi ini mendesak dunia pendidikan untuk melaksanakan belajar
dari rumah selama lebih dari satu tahun yang mengakibatkan kebosanan para
pembelajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaksimalkan implementasi
blended learning demi melepaskan kebosanan pembelajar selama e-learning di
masa pandemi COVID-19 dan analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, &
Challenges (SWOC) dari blended learning di masa new normal. Metode
penelitian ini bersifat deskriptif berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Hasil
menunjukkan bahwa solusi yang memadai untuk mengembangkan rasa komunitas
yang kuat pada pembelajaran yang merasa terisolasi dan kebosanan dalam
pembelajaran online sepenuhnya adalah dengan menawarkan pembelajaran tanpa
kehilangan kontak tatap muka sepenuhnya. Untuk mengatasinya blended learning
menjadi solusi efektif atau obat mujarab di masa new normal.
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A. PENDAHULUAN
Wabah mematikan dan menular virus Corona yang juga dikenal sebagai

COVID-19 telah mempengaruhi perekonomian juga mengguncang sektor
pendidikan secara global. Wabah COVID-19 memaksa banyak sekolah dan
perguruan tinggi menghentikan pembelajaran tatap muka. Unit pendidikan sedang
berjuang menemukan pilihan untuk menghadapi situasi yang menantang ini.
Keadaan tersebut membuat kita menyadari bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan kebutuhan yang mendesak bagi institusi pendidikan (Rieley, 2020).
Ini adalah situasi yang menuntut kerjasama yang tinggi. Ada kebutuhan mendesak
untuk melindungi dan menyelamatkan siswa, mahasiswa, pendidik dan tenaga
kependidikan, komunitas, masyarakat, dan bangsa kita secara keseluruhan.

Pada kondisi mendesak tahun 2020, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyelenggaraan “Belajar Dari Rumah” dalam masa darurat
Penyebaran COVID-19. Tujuan dari pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR)
adalah memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan
pendidikan selama darurat COVID-19, melindungi warga satuan pendidikan dari
dampak buruk COVID-19, mencegah penyebaran dan penularan COVID-19 di
satuan pendidikan dan memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi
pendidik, peserta didik, dan orang tua. Hal ini dilakukan untuk memutus mata
rantai COVID-19 dengan kondisi yang ada semaksimal mungkin, dengan tetap
berupaya memenuhi layanan pendidikan.

Pada kondisi demikian, e-learning menjadi satu-satunya pilihan.
Aksesibilitas, keterjangkauan, fleksibilitas, dan belajar sepanjang hayat adalah
beberapa argumen yang terkait dengan e-Learning. Dikatakan bahwa model e-
learning mudah diakses bahkan dapat menjangkau hingga ke pelosok dan pelosok,
dianggap sebagai moda pendidikan yang relatif lebih murah dalam hal biaya
transportasi, akomodasi, dan keseluruhan biaya pembelajaran berbasis institusi.
Fleksibilitas adalah aspek menarik lainnya dari e-learning dimana seorang pelajar
dapat menjadwalkan atau merencanakan waktu mereka untuk menyelesaikan
tugas yang tersedia secara online. Para pembelajar dapat belajar kapanpun dan
dimanapun, dengan demikian mengembangkan keterampilan baru dalam proses
yang mengarah pada pembelajaran seumur hidup (Dhawan, 2020). Kementerian
Pendidikan juga menyadari e-learning menjadi satu-satunya pembelajaran yang
efektif digunakan di masa pandemi COVID-19.

Akan tetapi, e-learning memiliki kelemahan tertentu yaitu dapat
menghambat komunikasi antara pembelajar dan pendidik, yaitu terputusnya
komunikasi langsung dan sentuhan manusia. Pengguna dapat menghadapi banyak
kesulitan teknis yang menghambat dan memperlambat proses belajar-mengajar
(Favale et al., 2020). Fleksibilitas waktu dan lokasi, meskipun merupakan
kekuatan e-learning, aspek-aspek ini rapuh dan menimbulkan masalah. Perilaku
siswa yang tidak serius dalam hal waktu dan fleksibilitas dapat menimbulkan
banyak masalah. Semua siswa dan peserta didik tidaklah sama, mereka berbeda
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dalam kemampuan dan tingkat kepercayaan diri mereka. Beberapa pembelajar
merasa tidak nyaman saat belajar online, yang menyebabkan bertambahnya
frustrasi dan kebingungan. Kompatibilitas yang tidak memadai antara desain
teknologi dan komponen psikologi yang dibutuhkan oleh proses pembelajaran;
dan penyesuaian proses pembelajaran yang tidak memadai dapat menghambat
proses pengajaran dan menciptakan ketidakseimbangan.

Awal tahun 2021, Kemendikbud berdasarkan surat keputusan bersama 4
menteri telah mengambil keputusan untuk pembelajaran tatap muka dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan dan sejalan dengan vaksinasi bagi guru, dosen dan
tenaga kependidikan lainnya. Keputusan ini membuat kita menyadari bahwa
proses e-learning secara penuh akan berkurang, maka blended learning dapat
berfungsi sebagai obat mujarab di masa new normal. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memaksimalkan implementasi blended learning untuk melepaskan
kebosanan siswa selama e-learning di masa pandemi COVID-19 dan analisis
Strengths, Weaknesses, Opportunities, & Challenges (SWOC) dari blended
learning di masa new normal.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. E-learning

Perkembangan teknologi yang pesat membuat pendidikan jarak jauh
menjadi mudah (McBrien et al., 2009). Istilah e-learning, pembelajaran
terbuka, pembelajaran berbasis web, pembelajaran yang dimediasi computer
m-learning, dan lainnya memiliki kesamaan kemampuan dalam
menggunakan komputer yang terhubung ke jaringan, yang menawarkan
kemungkinan untuk belajar dari mana saja, kapan saja, dalam ritme apapun,
dengan cara apapun (Cojocariu et al., 2014). E-learning dapat diistilahkan
sebagai alat yang dapat membuat proses belajar-mengajar lebih berpusat pada
siswa, lebih inovatif, dan bahkan lebih fleksibel. E-learning didefinisikan
sebagai pembelajaran dalam lingkungan sinkron atau asinkron menggunakan
perangkat yang berbeda (misalnya, ponsel, laptop, dan lainnya.) dengan akses
internet. Dalam lingkungan ini, siswa dapat berada di mana saja untuk belajar
dan berinteraksi dengan pengajar dan siswa lainnya (Singh & Thurman,
2019). Lingkungan pembelajaran sinkron terstruktur adalah siswa belajar
secara langsung, terdapat interaksi real-time antara pendidik dan peserta didik,
dan terdapat kemungkinan umpan balik secara lansung, sedangkan
lingkungan pembelajaran asinkron tidak terstruktur dengan baik. Dalam
lingkungan belajar seperti itu, materi pembelajaran tidak tersedia dalam
bentuk kelas langsung melainkan tersedia di berbagai sistem dan forum
pembelajaran. Tanggapan langsung tidak mungkin dilakukan dalam
lingkungan seperti itu (Little field, 2018). Pembelajaran sinkron dapat
memberikan banyak kesempatan untuk interaksi sosial (McBrien et al., 2009).
Di tengah penyebaran virus mematikan ini diperlukan platform online seperti
(a) konferensi video dengan setidaknya 40 hingga 50 siswa dimungkinkan, (b)
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diskusi dengan siswa dapat dilakukan untuk menjaga agar kelas tetap
kondusif, (c) koneksi internet yang baik, (d ) materi dapat diakses di ponsel
juga dan tidak hanya laptop, (e) dapat menonton materi yang sudah direkam,
dan (f) tanggapan langsung dari siswa dapat dicapai dan tugas dapat diambil
(Basilaia et al., 2020). E-learning pada tahun 2020 di Indonesia bukan lagi
sebuah pilihan, melainkan sebuah kebutuhan.

Teknologi memberikan solusi inovatif dan tangguh pada saat pandemi
untuk memerangi gangguan dan membantu siswa untuk berkomunikasi dan
belajar secara virtual tanpa perlu interaksi tatap muka. E-learning umumnya
memiliki banyak peluang yang tersedia, tetapi masa pandemi COVID-19
memaksa penyelenggara pendidikan untuk melakukan e-learning. Sehingga
pengajar yang terlalu nyaman dengan metode mengajar yang tradisional mau
tidak mau beradaptasi. Pandemi COVID-19 menjadi fase baru untuk
pemanfaatan e-learning secara besar-besaran.

2. Blended Learning
Blended Learning adalah perpaduan antara pembelajaran tatap muka

dengan e-Learning (Garrison & Kanuka, 2004). Bielawski dan Metcalf (2005)
berpendapat bahwa blended learning bisa menjadi pengalaman yang jauh
lebih kaya ketika lebih dari sekedar memindahkan ruang kelas secara online
atau memanfaatkan kemajuan terbaru dalam teknologi rapat secara virtual
(p.25). Dengan lebih banyak waktu di kelas yang dikhususkan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang menarik, pengajar dapat mulai
menggunakan berbagai jenis pembelajaran aktif seperti kolaboratif, interaktif
(Rovai, 2002), pembelajaran otentik atau eksperimental (Kolb, 1984) dan
pembelajaran berbasis masalah (Boud & Feletti, 1997). Penggabungan jenis
pembelajaran aktif ini dapat memberikan pembelajaran campuran kekuatan
terbesar, efektivitas pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa
(Garrison & Kanuka, 2004).

Peserta didik tidak hanya berbeda dalam kecerdasan, kecepatan
belajar, pengalaman dan pengetahuan yang relevan, serta waktu yang tersedia
untuk didedikasikan dalam pembelajaran, tetapi mereka juga memiliki
preferensi gaya belajar yang berbeda seperti pendengaran, visual, aktif,
intuitif (Kolb, 1994). Dengan demikian, tidak semua peserta didik yang
belajar online mampu mengikuti pelajaran dengan baik. Pembelajaran
campuran membebaskan pengajar untuk menggunakan spektrum yang luas
dari strategi pengajaran. Seperti yang diharapkan, setiap strategi pengajaran
memiliki pro dan kontra. Misalnya, pembelajaran tatap muka yang besar
memberikan sedikit kesempatan untuk diskusi interaktif antara pengajar dan
pembelajar, tetapi memiliki keuntungan untuk menyampaikan informasi
kepada banyak banyak pembelajar bersamaan. Dengan menggunakan
berbagai strategi pembelajaran, pengajar dapat memanfaatkan kekuatan dari
berbagai strategi tersebut. Secara keseluruhan, ini menunjukkan bahwa
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pendekatan pembelajaran campuran mungkin lebih efektif daripada
pembelajaran yang bergantung sepenuhnya pada satu mode atau strategi
(Carman, 2002).

Untuk mendukung pengalaman belajar yang otentik, aktivitas dan
komponen blended learning harus realistis, luas, dan terperinci untuk
mencerminkan informasi, alat, dan sumber daya yang dapat diakses
pembelajar atau yang mereka temui saat memecahkan masalah (Ellis, Marcus,
& Taylor, 2005). Perlunya forum untuk menjelaskan maksud dan mekanisme
belajar yang akan dilalui bersama secara langsung dengan semua peserta
didik. Keberhasilan suatu proses pembelajaran juga ditentukan oleh
pemahaman peserta didik tentang, apa, mengapa, dan bagaimana proses
belajar, dan mengerjakan tugas akan berlangsung (Rusman, Kurniawan, dan
Riyana, 2011:285).

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat deskriptif dan mencoba memahami peluang blended

learning dimasa new normal. Masalah yang terkait dengan blended learning dan
solusi yang mungkin juga diidentifikasi berdasarkan pada studi sebelumnya. Alat
penelitian yang digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber untuk penelitian ini adalah analisis isi dan metode penelitian
deskriptif yang terkait sebelumnya. Penelitian ini sepenuhnya didasarkan pada
data sekunder. Sumber data sekunder yang digunakan adalah (a) jurnal, (b)
laporan, (c) mesin pencari, (d) situs web perusahaan dan artikel ilmiah, (e)
makalah penelitian, dan publikasi akademis lainnya.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Blended learning obat mujarab di masa new normal

Teknologi saat ini menawarkan banyak aplikasi pengajaran untuk
membantu dalam proses belajar mengajar. Ketersediaan teknologi tersebut
membuka jalan bagi pengembangan blended learning, yaitu pendekatan
pengajaran yang memanfaatkan perangkat aplikasi pengajaran tersebut. Salah
satu alat tersebut adalah video yang memainkan peran penting dalam
menggantikan pengajar saat tidak ada. Bagaimanapun, teknologi hanyalah
sebuah alat. Untuk dapat menggunakan alat tersebut, seseorang harus
memiliki pengetahuan dan motivasi untuk menggunakan alat tersebut.
Muirhead dan Salmon (2002) menyatakan bahwa ada kebutuhan untuk
memotivasi siswa dengan tingkat kemandirian yang rendah karena e-learning
kurang interaksi tatap muka. Sebaliknya, interaksi sosial merupakan
karakteristik yang melekat pada pengaturan pendekatan pengajaran
konvensional. Untuk memiliki pendekatan blended learning yang efektif,
seorang siswa harus memiliki ketertarikan pada materi yang diajarkan.
Mampu menjadi pembelajar yang memotivasi diri sendiri, mandiri, menjadi
pemikir kritis, menikmati dukungan keluarga, menerima umpan balik positif
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dan tepat waktu, bertanggung jawab terhadap tugasnya, diorganisir dan
memiliki pengetahuan praktis dalam penggunaan computer. kekurangan di
salah satu faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan interaksi sosial yang
buruk di antara komunitas siswa (Irizarry, 2002).

Dengan demikian, solusi yang memadai untuk mengembangkan rasa
komunitas yang kuat pada pembelajar yang merasa terisolasi dan kebosanan
dalam pembelajaran online sepenuhnya adalah dengan menawarkan
pembelajaran tanpa kehilangan kontak tatap muka sepenuhnya. Karena itulah
blended learning menjadi solusi efektif atau obat mujarab di masa new
normal. Yaitu masa dimana perubahan perilaku atau kebiasaan untuk
menjalankan aktivitas seperti biasa namun tetap mengikuti protokol
kesehatan. Pembelajaran yang belum diterapkan sepenuhnya, sangat baik
untuk tetap diimbangi dengan e-learning, demi meminimalisirkan kekurangan
transfer pengetahuan dimasa new normal.

2. Analisis Strenghts, Weeknesses, Opportunities & Challenges (SWOC)
dari Blended Learning

a. Kekuatan (Strenghts)
Model blended learning memiliki kekuatan (Strenghts) apabila

dirancang dengan baik dan tepat, maka pembelajaran dengan model ini
akan sangat menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas yang tinggi,
menyebabkan peserta didik lebih banyak mengingat materi pelajaran, serta
menekan biaya operasional yang biasa dikeluarkan peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran, contohnya, buku tulis untuk menjawab
pertanyaan (Khotimah, 2019). Hal ini dikarenakan blended learning
dengan rancangan yang sudah sitematis seperti penggunaan google
formulir sudah terdapat lembar tugas untuk mengerjakan soal. Selain itu
dengan model blended learning akan mengasah kemampuan berpikir ktisis
siswa dengan diberlakukannya terlebih dahulu e-learning yang akan
menstimulus siswa untuk menanyakan materi pembelajaran atau isu terkait
materi pembelajaran sebelum pembelajaran tatap muka. Manfaat lain yang
akan diperoleh dengan model blended learning bagi pengajar adalah
materi pembelejaran dapat diperbaharui secara lebih mudah. Selain itu
dengan model blended learning akan memudahkan orang tua secara
berkelanjutan dalam turut aktif dalam mendukung proses pembelajaran.

b. Kelemahan (Weeknesses)
Model pembelajaran blended learning pada dasarnya juga

memiliki kelemahan seperti: a) pengajar perlu memiliki keterampilan
dalam menyelenggarakan e-learning; b) pengajar perlu menyiapkan waktu
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untuk mengembangkan dan mengelola pembelajaran sistem e-learning,
seperti mengembangkan materi, menyiapkan alat evaluasi, melakukan
penilaian, serta menjawab atau memberikan pernyataan pada forum yang
disampaikan oleh peserta didik; c) pengajar perlu menyiapkan referensi
digital sebagai acuan peserta didik dan referensi digital dengan
pembelajaran tatap muka; d) tidak meratanya sarana dan prasarana
pendukung dan rendahnya pemahaman tentang teknologi, dan e)
diperlukan strategi pembelajaran untuk memaksimalkan potensi blended
learning.

c. Peluang (Opportunity)
Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 menyebabkan

peluang model blended learning dapat menjadi pilihan dalam pemilihan
model pembelajaran. Didukung dengan kondisi yang tadinya belajar dari
rumah akan berubah menjadi tatap muka tetapi tetap dengan protokol
kesehatan dimana pembelajar yang berinteraksi terbatas dari kondisi
sebelum pandemi COVID-19. Awalnya pembelajaran e-learning dilakukan
secara penuh dan di era new normal, akan memungkinkan pembelajaran
sebagian tatap muka sebagian lagi dengan jarak jauh. Untuk itu, peluang
untuk memaksimalkan penerapan blended learning semakin terbuka.

Kim, Bonk, dan Teng (2009) memprediksikan bahwa blended
learning akan menjadi pengajaran baru di masa depan. Penggunaan
teknologi dapat dilihat sebagai tantangan inovatif untuk merestrukturisasi
proses belajar-mengajar dan mengintegrasikan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam pekerjaan yang mandiri, kolaboratif, dan interaktif.
Selain itu, pembelajar dengan blended learning lebih berhasil dalam
mentransfer pengetahuan mereka ke dalam penugasan dibandingkan
dengan kelompok tatap muka (Demirer & Sahin, 2013). Temuan ini
mengimplikasikan bahwa pendekatan blended learning berpengaruh
positif pada transfer pengetahuan. Bahan blended learning yang baik dapat
memotivasi pembelajar yang baik untuk belajar. Hal ini dikarenakan
pembelajar yang baik memiliki motivasi belajar yang tinggi (Lim &
Morris, 2009). Salili, Chiu, dan Lai (2001) menemukan bahwa pembelajar,
yang percaya diri dan termotivasi untuk belajar, menghabiskan lebih
banyak waktu dan tenaga dan mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi
daripada mereka yang tidak percaya diri dan tidak termotivasi. Hal ini
didukung oleh Sankaran dan Bui (2001) yang menemukan bahwa
pembelajar yang kurang termotivasi tidak melakukan tes pengetahuan
sebaik pembelajar yang termotivasi. Siswa yang kurang termotivasi ini
tidak memiliki tingkat kegairahan yang sama terhadap materi pelajaran
seperti pembelajar yang baik. Ini adalah permasalahan individu dari
tantangan yang harus dihadapi pendidik saat menerapkan blended learning.
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d. Tantangan (Challenges)
Ada beberapa tantangan dalam mengimplementasikan blended

learning sebagai mode pengajaran. Khan, Shaik, Ali, dan Bebi (2012)
menyebutkan cara efektif untuk mengatasi tantangan tersebut adalah
dukungan teknologi dan infrastruktur yang memadai. Tantangan terbesar
dalam menerapkan blended learning adalah mengadopsi metode tersebut
ke dalam sistem belajar mengajar. Sejalan dengan de Jong, Savin-Baden,
Cunningham, dan Verstegen (2014). De Jong menyoroti enam masalah
utama yang relevan dengan merancang sistem blended learning. Dua
masalah utama adalah adaptasi budaya dan pengetahuan teknologi. Siswa
harus mampu berubah untuk mengadopsi gaya belajar mengajar yang baru.
Namun, perlu dicatat bahwa interaksi sosial dan komunikasi tidak boleh
dibahayakan dengan mengorbankan penggunaan teknologi. Peran guru,
pemilihan alat kolaborasi yang cermat, dan persiapan teknis merupakan
pertimbangan penting saat merancang dan menerapkan pembelajaran
campuran. Materi pengajaran yang disediakan online harus dipilih dengan
cermat untuk membantu proses belajar mengajar yang sukses.

Penggunaan teknologi sebenarnya bukan masalah besar lagi untuk
Indonesia secara umum, dikarenakan pandemi COVID-19 yang telah
melanda selama lebih dari satu tahun. Sehingga sebagian besar pengajar
dan pembelajar sudah beradaptasi dengan teknologi tersebut. Beberapa
yang belum beradaptasi dikarenakan luasnya wilayah Indonesia dan
beberapa wilayah berada pada kondisi yang kesulitan internet. Hal inilah
menjadi masalah penerapan blended learning sulit diterapkan di beberapa
wilayah yang memiliki keterbatasan jangkauan internet.

Lim & Morris (2009) menyoroti empat kategori desain
pembelajaran yang baik. Yaitu kualitas pengajar, kualitas kegiatan
pembelajaran, fasilitas penunjang pembelajaran, dan beban kerja belajar.
Tantangan implementasi blended learning yang disoroti oleh Ocak (2011)
adalah kompleksitas pembelajaran, kurangnya perencanaan dan
pengorganisasian, komunikasi yang efektif, dukungan kelembagaan, dan
kurangnya sarana elektronik. Tantangan lain yang diidentifikasi oleh
Butcher (2016) adalah memakan waktu, mengubah peran, kesulitan dalam
mengadopsi teknologi baru, dan frustrasi dengan infrastruktur teknis dan
gangguan pelajar individu. Ocak menunjukkan bahwa implementasi
blended learning yang berhasil dapat dipengaruhi oleh pola pengajaran
yang sangat kompleks dan berbeda.

Pendekatan blended learning memiliki kekuatan dan kelemahan
yang melekat. Penggunaan teknologi tidak hanya menciptakan fleksibilitas
dan asinkronitas (Albion & Redmond, 2006) untuk interaksi unik dengan
pembelajar, tetapi blended learning juga memungkinkan pembelajar untuk
merasa lebih terlibat (Vaughn, 2007) dan juga mengurangi biaya untuk
institusi (Garrison & Kanuka, 2004). Namun, beberapa pembelajar
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mungkin berjuang dengan tanggung jawab yang lebih tinggi dari blended
learning (Rovai & Jordan, 2004). Selain itu, blended learning mungkin
melibatkan sejumlah besar waktu institusi untuk membuat atau
memperbarui pembelajaran (Albion & Redmond, 2006; Rovai & Jordan,
2004).

E. KESIMPULAN
Adanya pandemi COVID-19 ini memaksa dunia pendidikan melangkah lebih

cepat dalam hal inovasi pembelajaran. Sebelumnya dunia pendidikan dipaksa
beradaptasi dengan teknologi dan saat ini guru dipaksa untuk berinovasi untuk
menciptakan pembelajaran yang mampu menghilangkan kebosanan siswa akibat
pembelajaran online. Blended learningmenjadi solusi yang direkomendasikan saat
ini. Pandemi ini juga telah mengajarkan kepada kita bahwa pembelajar harus
memiliki keterampilan tertentu seperti keterampilan memecahkan masalah,
berpikir kritis, dan yang terpenting kemampuan beradaptasi untuk bertahan dari
situasi ini. Institusi pendidikan harus membangun ketahanan sistem untuk
memastikan dan memprioritaskan kemunculan keterampilan tersebut pada
pembelajar.
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